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Abstrak 

Ketul merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

dan obat tradisional oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh interaksi jenis dan dosis pupuk organik serta menentukan jenis dan dosis yang 

paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman ketul. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan Kontrol. 

Faktor pertama jenis pupuk organik (P1: pupuk kotoran kambing, P2: pupuk 

kotoran ayam dan P3: vermikompos), faktor kedua dosis yang berbeda (D1: 5 

ton.ha
-1

, D2: 10 ton.ha
-1

, D3: 15 ton.ha
-1

). Hasil penelitian menunjukkan pupuk 

kotoran ayam memberikan respon pertumbuhan lebih baik dibandingkan pupuk 

kotoran kambing dan vermikompos, sedangkan dosis 5 ton.ha⁻ ¹ menjadi dosis 

paling baik dengan hasil pertumbuhan tinggi tanaman 15,61 cm, jumlah daun 

21,11 cm, luas daun 2015,92 cm
2
, bobot segar total 6,89 g. 

Kata kunci : Bidens pilosa, pupuk organik, dosis pupuk, pertumbuahan dan hasil. 

 

  



Abstrak 

Ketul is a plant that can be used as food and traditional medicine by the 

community. This study aims to determine the effect of the interaction between the 

type and dose of organic fertilizer and to determine the most effective type and 

dose in increasing the growth and yield of ketul plants. This study used a 

Factorial Randomized Block Design (RAK) with Control. The first factor was the 

type of organic fertilizer (P1: goat manure, P2: chicken manure, and P3: 

vermicompost), while the second factor was different doses (D1: 5 tons.ha-1, D2: 

10 tons.ha-1, D3: 15 tons.ha-1). The results showed that chicken manure provided 

a better growth response than goat manure and vermicompost, while a dose of 5 

tons.ha⁻ ¹ was the best dose, with plant height of 15.61 cm, number of leaves of 

21.11 cm, leaf area of 2015.92 cm2, and total fresh weight of 6.89 g. 

Keywords: Bidens pilosa, organic fertilizer, fertilizer dosage, growth and yield. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bidens pilosa merupakan tanaman dari family Asteraceae, yang banyak 

ditemukan di negara tropis dan subtropis. Di daerah Jawa Tengah tumbuhan ini 

dikenal dengan nama “ketul” atau “ajeran”. Ketul memiliki kemampuan untuk 

hidup di habitat beragam, termasuk pinggir jalan, tanaman, padang rumput, 

kebun, daerah yang terganggu, tanah kosong dan ruang terbuka perkotaan 

(Mahmoud dkk., 2015), sehingga mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Ketul 

telah lama dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat tradisional oleh manusia. 

Masyarakat lokal Indonesia telah lama memanfaatkan daun ketul sebagai lalapan 

(Silalahi dkk., 2021). 

Kandungan minyak atsiri tanaman ketul berpotensi sebagai antioksidan 

dan juga antibakteri (Laksono dkk., 2014). Aktivitas antioksidan dari ekstrak daun 

menunjukkan ketul dapat digunakan sebagai nutraceuticals atau pengawet dalam 

industri makanan (Falowo dkk., 2017). Ketul juga memiliki kegunaan etnobotani 

sebagai suplemen makanan dan minuman (Parks, 2020). Semua bagian tanaman 

dapat dimakan sebagai makanan seperti daun, bunga, batang, dan seluruh bagian 

tanaman. Di Afrika Selatan, daun dan pucuk muda tanaman digunakan sebagai 

makanan yang dimasak sebagai bahan sup atau ditambahkan ke dalam salad. Di 

banyak negara, pucuk muda dan daun digunakan untuk membuat minuman seperti 

jus, atau dikeringkan untuk dijadikan teh (Bartolome dkk., 2013). Sebagai contoh, 

teh Ladakhi di wilayah Himalaya (Xuan & Khanh, 2016). Keberadaan tanaman 

ketul memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, terutama melalui 



kontribusinya dalam penyediaan nutrisi dan penciptaan sumber pendapatan 

(Mokganya & Tshisikhawe, 2018).  

Pengelolaan dalam budidaya ketul masih sering dianggap sebagai 

tantangan, terutama di lahan pertanian intensif, karena kurangnya data ilmiah 

mengenai respons pertumbuhannya terhadap perlakuan agronomis seperti 

pemupukan organik. Pupuk organik berperan memengaruhi sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Pupuk organik memiliki peranan kimia dalam menyediakan N, P, 

dan K untuk tanaman, peranan biologi dalam memengaruhi aktifitas organisme 

makroflora dan mikrofauna serta peranan fisik dalam memperbaiki struktur tanah 

(Jenira dkk., 2016). Pupuk organik mempunyai fungsi yang penting dibanding 

dengan pupuk anorganik yaitu selain menyediakan unsur hara juga dapat 

menggemburkan lapisan permukaan tanah (topsoil), meningkatkan populasi jasad 

renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, yang secara keseluruhan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah (Nurhidayati, 2022). Setiap jenis pupuk 

organik memiliki kelebihan dan kekurangan karena perbedaan komposisi kimia 

dari pupuk organik tersebut. 

Permasalahan yang muncul adalah belum adanya informasi yang memadai 

tentang jenis pupuk organik yang efektif untuk mendukung pertumbuhan ketul, 

terutama dalam kondisi lahan yang berbeda. Selain itu, kurangnya penelitian 

tentang interaksi antara tanaman ketul dengan pupuk organik dapat menjadi 

hambatan dalam memanfaatkan potensi tanaman ini sebagai bagian dari 

manajemen lahan pertanian yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pertumbuhan tanaman ketul pada berbagai pemupukan organik perlu 

dilakukan untuk menjawab kesenjangan pengetahuan. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian ini di 

rumuskan sebagai berikut : 

1. Jenis pupuk organik dan dosis berapa yang memberikan pertumbuhan dan 

hasil terbaik dalam budidaya tanaman ketul (Bidens pilosa)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ketul (Bidens pilosa)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian dosis yang berbeda pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman ketul (Bidens pilosa)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka adapun tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menemukan jenis dan dosis pupuk organik yang baik dalam mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman ketul (Bidens pilosa). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ketul (Bidens pilosa). 

3. Mengetahui perbedaan pengaruh berbagai dosis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan tanaman ketul (Bidens pilosa). 

1.1 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hipotesis penelitian dapat 

diperoleh sebagai berikut :   

1. Terdapat interaksi yang nyata antara jenis dan dosis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ketul (Bidens pilosa). 



2. Pemberian jenis pupuk organik yang berbeda memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ketul. Pupuk kotoran 

ayam diduga memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibanding 

kontrol. 

3. Pemberian dosis pupuk organik yang berbeda memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ketul. Dosis 5 ton.ha⁻ ¹ 

diduga memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dosis 10 dan 15 

ton.ha⁻ ¹. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat interaksi nyata antara jenis dan dosis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ketul (Bidens pilosa), khususnya pada 

parameter jumlah daun, luas daun, bobot segar total, bobot kering total, 

dan klorofil. Perlakuan pupuk kotoran ayam dosis 5 ton.ha⁻ ¹ (P2D1) 

memberikan hasil terbaik secara signifikan dibanding perlakuan lainnya. 

2. Pemberian berbagai jenis pupuk organik berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ketul (Bidens pilosa). Perlakuan P2 (pupuk 

kotoran ayam) memberikan pertumbuhan vegetatif dan hasil panen yang 

lebih baik dibandingkan pupuk kotoran kambing maupun vermikompos, 

yang ditunjukkan oleh peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

segar, dan bobot kering tanaman. 

3. Dosis pupuk organik juga berpengaruh nyata terhadap sebagian besar 

parameter pertumbuhan dan hasil. (D1) 5 ton.ha⁻ ¹ memberikan hasil 

paling baik pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar total, 

dan kadar klorofil dibandingkan dosis 10 dan 15 ton.ha⁻ ¹. 

  



5.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas sebaiknya dilakukan pengujian lanjutan di 

berbagai jenis tanah dan kondisi agroklimat yang berbeda untuk mengetahui 

efektivitas pupuk organik secara lebih luas dan aplikatif di lapangan. Untuk para 

petani disarankan menggunakan pupuk kotoran ayam dosis 5 ton.ha⁻ ¹ dalam 

budidaya tanaman ketul karena memberikan hasil pertumbuhan terbaik. Jenis 

pupuk ini efektif meningkatkan komponen pertumbuhan dan hasil tanaman. Petani 

sebaiknya mulai mempertimbangkan penggunaan pupuk organik sebagai 

pengganti atau pendamping pupuk kimia. 
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